


Pranoto dan Tubuh-tubuh tanpa Busana

JAKARTA — Perempuan muda
i terbaring i atas bangku pan-
jang. Kaki kanannya menyilang
di atas paha kiri. Rambutnya di-
biarkan menyentuh lantai. Satu
tangannya menjuntai berkejaran
dengan rambut yang lurus itu.
Tangan yang lain memegang ba-
gian belakang kepala. Perempu
an itu menengadah ke langit. Ia
biarkan tubuh polosnya tanpa
busana. Perempuan it mem-
biarkan dua bagian tubuh indah-
nya di dada ikut menghadap la-
ngit

Perempuan muda itu seorang
‘model yang dirckam dalam kan-
vas oleh Pranoto. Pelukis kela
hiran Sragen, Solo, Jawa Tengah
ini members judul Female Model
Lukisan tadi satu dari sekitar 50
lukisan yang dipamerkan di Ga:
leri Milenium Jakarta. Pameran
tunggal berjudul Telanjang ini
dibuka sefak 4 Juni dan berakhir
30 Juni mendatang

Sesuai dengan tema yang d
angkat, seluruh lukisan Pranoto
nyaris tanpa busana. Hanya be-
berapa model yang mengena
kan seutas selendang yang bu-
Kan untuk menutup bagian ter-
penting, tapi pelengkap hiasan
tangan. Selebihnya twbuh-tubuh
tanpa busana dalam berbagai
ekspresi seperti Man In Purple,
Bed of Roses, Three Women, Wo-
men In Red, Sitting Model, dan
Nude

Lukisan Pranoto seperti me-
rasa penasaran lebih ja
uh. Maklum, kata “telanjang"
zandung konotatif dan de
notatif. Secara denotati, "Telan-
bisa bermakna erotis, por
hal yang nge

1o, vulgar, ata

sl

mengaku

menemulan

keindahan

penilk Ga- dan nisi ar-
eri Mileni. sk pada
um. Namun, tubuh manu-
Secarakono- sa Kein
atif telan- dahan tobuh
jang juga perempuan,
berart ke Katanya, bu-
juran, kepo- kan pada ke-
losan, dan montokan,
kepasrahan. || Iekauk tubuh,
Tk g atau kemo:
rang pula lekannya.
Ketclan- (NN oR| Begit pula
jangan me- nilai artstk
micu_kon- Stng W pada_tubuh
troversi di masyarakat. Ketelan-  lakiaki Pranoto tak pernah me-

jangan juga tak mudah dipaha-  nonjolkan alat kelamin dalam
mi secara bersama, seragam,  karyanya. la hanya menampik
dan satu makna. Dalam kenya kan tubuh yang utuh tanpa di-
taan seharthari orang telanjang  ganggu gambaran organ yang
juga didorong berbagai motif. bisa mengundang berahi.
Uang bisa mendorong penari  Pranoto tampaknya cukup jeli
triptease melepas busana. Artis  membidik bagian yang bisa di
film bisa telanjang atas nama  eksplorasi dari tubuh modelnya.
tuntutan skenario. Pasangan  Bukan pada sudut atau lekuk
suami isteri pun amat paham tertentu, tapi pada keseluruhan
makna ketelanjangan. "Setiap  tubuh itu sendiri. Pranoto ingin
orang punya arti dan motif ber-  mengelaborasi _ketelanjangan
beda," kata Pranoto. untuk menyampaikan hathal po-
Pelukis kelahiran 1952 ni pun  sitif. Ketelanjangan yang ditam-
bisa membariskan puluhan mo-  pilkan, "Bukan etelanjangan
tif kesediaan model yang mau  yang memancing berahi,' kata
membuka busana untuk dilukis  Yulianto. Ia mencontohkan lu-
di studionya. "Adajuga satu atau kisan lelaki tanpa busana sedang.
dua model yang tidak bersedia.”  membaca buku.
katanya. Keberatan itu tak berar- ~Ketertarikan Pranoto pada lu-
ti menjadi halangan. Jangan he-  Kisan telanjang bermula enam
ran jka lukisan Pranoto sesuatu  tahun silam. la bertemu dengan
yang nyata dan hidup. Sitting  seorang perempuan pelukis asal
Model, misalnya, tak lain lukisan ~ Swiss yang mengenalkannya pe-
dengan model perempuan da gambar telanjang. Pranoto

merasa tak ada yang vulgar dari
lukisan itu. Ia justru menyerap
keindahan yang bisa dieksplora-
si tanpa meninggalkan kesan
pomo.

‘Sejak itu tangannya mulai ber-
kelana di atas kanvas membuat
lukisan telanjang. Salah satu mo-
del yang paling sering diguna-
Kan adalah Kerry Pendergrast.
Perempuan pelukis asal Perth,
Australa itu akhimya berlabuh
i hati Pranoto sebagai iterinya.
Sejak itu pula Pranoto mulai me-
narik garis tegas antara lukisan
telanjang vang artistik dan vul

gar. "Sampai hari ini dia berdiri
{egak paaposinya? ata Yo
anto.

Cara Pranoto_melukis juga
terbilang unik. la hampir tak per-
nah melukis seorang diri karena
selalu  melakukan bersama
orang lain di studionya. "Biasa-
nya sampai 20 pelukis,” katanya.
Mercka mengellingi seorang
model tanpa busana yang ber-
ada di bagian tengah. Satu mo-
del bisa menghasilkan berbagai
lukisan, tergantung sudut pan-
dang setiap pelukis. Jika ingin
mendapat sudut pandang lain,
"Saya harus bertukar tempat,”
Katanya.

Dengan cara itu seorang
model datang silih berganti
Tklan mencari model yang ber-
sedia dilukis tanpa busana ke-
rap bertebaran di koran. Tak
jarang pula model datang sen-
diri ke studionya minta dilukis.
Bukan hanya model lokal yang
menghampirinya, tapi juga
model dari berbagai negara
yang antre ingin diluki




